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AKUNTANSI BIAYA 
PELAYANAN KESEHATAN



Komponen value chain

Sumber: Lanen, Anderson, & Maher (2011, hal. 4)

KOMPONEN CONTOH AKTIVITAS CONTOH BIAYA YANG TIMBUL

Penelitian & Pengembangan 
(Research & Development

Membuat dan mengembangkan ide-ide yang 
berhubungan dengan produk baru, jasa baru baru, dan 
proses baru

• Biaya gaji peneliti
• Biaya pendaftaran hak cipta
• Biaya fasilitas laboratorium

Desain (Design) Mengembangan dan merekayasa produk, jasa, dan 
proses secara detail

• Biaya rancangan
• Biaya fasilitas rekayasa

Pembelian (Purchasing) Mengadakan/membeli barang-barang yang dibutuhkan 
untuk memproduksi produk/jasa

• Biaya gaji staff pembelian
• Biaya sertifikasi supplier

Produksi (Production) Mengumpulkan dan mengkoordinasikan sumberdaya 
untuk menghasilkan produk/jasa

• Biaya mesin dan peralatan
• Biaya gaji pekerja pabrik

Pemasaran & Penjualan 
(Marketing & Sales)

Menginformasikan pembeli/pelanggan yang potensial 
tentang keunggulan produk/jasa, sehingga menghasilkan 
penjualan

• Biaya promosi
• Biaya perjalanan dinas
• Biaya display produk

Distribusi (Distribution) Menyampaikan atau mengirim produk/jasa kepada 
pelanggan

• Biaya transportasi & BBM
• Biaya pembuatan website

Layanan Pelanggan 
(Customer Service)

Mendukung penggunaan produk/jasa oleh pelanggan • Biaya gaji staff Call Center
• Biaya proses pengembalian



Proses konversi sumberdaya dalam perusahaan (Value Chain)

Sumber Daya

Sumber: Vanderbeck (2010, hal. 2)



Seperti apakah pelayanan kesehatan 
yang unggul dan minimal harus ada?



Brawijaya Women & Children Hospital = Rp 13 – 50 jutaRSU Bunda Jakarta = Rp 14 – 55 juta

Kemang Medical Care = Rp 14 – 50 juta RS Pondok Indah = Rp 18 – 62 juta
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Kenapa harus ada AKUNTANSI ?



Kegunaan Informasi Akuntansi (Kinney & Ralborn, 2011, hal. 16)

1. Bagi pihak luar perusahaan:
a) Investor atau pemegang saham = untuk menentukan penambahan atau penarikan modal
b) Bank = untuk keputusan memberi pinjaman/kredit dan sebagainya
c) Pemerintah = untuk menentukan pajak, membuat regulasi, dan sebagainya

2. Bagi pihak dalam perusahaan
a) Mengestimasi biaya untuk menghasilkan produk/jasa
b) Merencanakan pekerjaan
c) Mengawasi pencapaian pekerjaan
d) Mengambil keputusan yang bersifat strategis dan taktis
e) Mengevaluasi kinerja perusahaan atau departmen

AKUNTANSI = kegiatan mengklasifikasikan, mencatat, meringkas, dan menyajikan 
informasi dalam bentuk laporan keuangan



SIKLUS AKUNTANSI PERUSAHAAN JASA
Transaksi 

(Bukti transaksi)

① JURNAL UMUM

② BUKU BESAR

③ Neraca Saldo 
(Trial Balance) ④ Jurnal Penyesuaian

⑤ NERACA LAJUR

⑥ Laporan Keuangan

⑦ Jurnal Penutup ⑧ Jurnal Pembalik

NERACA
LAPORAN RUGI-LABA
PERUBAHAN MODAL
LAPORAN ARUS KAS





Apa yang menjadi pusat perhatian 
Akuntansi Biaya?



Akuntansi Keuangan vs Manajemen Akuntansi vs Akuntansi Biaya

Akuntansi Keuangan

• Melaporkan informasi 
keuangan bagi pihak luar 
perusahaan dalam bentuk 
laporan keuangan 
(neraca, lap rugi/laba, 
modal)

• Sasaran: pihak luar
• Fokus: organisasi/ 

perusahaan secara 
keseluruhan

Manajemen Akuntansi

• Menghitung, 
menganalisis, dan 
melaporkan informasi 
keuangan & non-
keuangan bagi manajer 
atau pimpinan 
perusahaan

• Sasaran: pihak dalam
• Fokus: Organisasi/ 

perusahaan sebagian

Akuntansi Biaya

• Menghitung, 
menganalisis, dan 
melaporkan informasi 
keuangan & non-
keuangan yang 
berhubungan biaya untuk 
mendapatkan atau 
menggunakan 
sumberdaya pada suatu 
organisasi 

• Sasaran: pihak luar dan 
dalam

Sumber: Horngren, Datar, & Rajan (2015, hal. 3-4), Kinney&Ralborn, 2011, hal. 3



Akuntansi biaya memiliki 
karkateristik gabungan 
antara Akuntansi keuangan 
dan Manajemen akuntansi

Akuntansi biaya 
menyediakan informasi 
bagi:
1. Pihak eksternal 
(investor, bank, 
pemerintah)
2. Pihak internal (manajer) 
untuk perencanaan, 
pengawasan, pengambilan 
keputusan, dan evaluasi  

Akuntansi 
keuangan

Manajemen 
akuntansiAkuntansi 

Biaya

Sumber: Kinney&Ralborn, 2011, hal. 4

Eksternal Internal



Hubungan Akuntansi Keuangan, Manajemen Akuntansi, dan Akuntansi Biaya

Tujuan Umum

Tujuan Khusus

Perencanaan

Pelaksanaan/Operasional

Hasil sesungguhnya

Laporan Akuntansi 
Keuangan

Laporan Manajemen 
Akuntansi

Data 
AKUNTANSI BIAYA

Sumber: Daljono, 2009, hal. 5



Fungsi Akuntansi Biaya pada Perusahaan

1. Menganalisis manfaat/benefit yang didapat terhadap biaya yang 
dikeluarkan (Cots-Benefit Analysis)

2. Merencanakan pekerjaan dengan membuat Anggaran (Budgeting)

3. Mengendalikan biaya untuk menghasilkan produk/jasa (Controlling)

4. Menentukan harga atau tarif dari produk/jasa (Pricing)

5. Meningkatkan perbaikan kinerja perusahaan

Sumber: Boyd, 2013, hal. 13-17



Personel Manajemen Keuangan pada Perusahaan/Organisasi

Sumber: Lanen, Anderson, & Maher, 2011, hal. 17

Direktur Keuangan (Chief Financial Officer / CFO)
•Tugas/TJ: mengelola fungsi keuangan dan akuntansi perusahaan secara keseluruhan
•Contoh aktivitas: menandatangani laporan keuangan, menentukan kebijakan bidang hutan dan modal

Treasurer
•Tugas/TJ: mengelola harta lancar, merancang bisnis dengan bank dan institusi keuangan lain, mengawasi isue yang berkaitan dengan nilai saham 

perusahaan
•Contoh aktivitas: menentukan alokasi investasi, menghasilkan term kredit

Kontroler (Controller)
•Tugas/TJ: merencanakan dan merancang sistem informasi dan insentif
•Contoh aktivitas: menentukan kebijakan akuntansi biaya, memelihara data keuangan

Auditor atau Audit Internal (Internal Audit)
•Tugas/TJ: Memastikan kepatuhan thd hukum, regulasi, dan SOP keuangan; memberikan konsultasi dan pemeriksaan keyangan bagi perusahaan
•Contoh aktivitas: memastikan aturan pembelian dijalankan, merekomendasikan kebijakan untuk mengurangi kerugian persediaan

Akuntan Biaya (Cost Accounting)
•Tugas/TJ: mencatat, menghitung, memproyeksikan, dan menganalisa biaya; menghasilkan informasi relevan bagi manajer keuangan dan operasi
•Contoh aktivitas: mengevaluasi biaya produk/jasa, merekomendasikan metode kerja yang efektif dari segi biaya untuk mendistribusikan produk



KEMAMPUAN AKHIR YANG DIHARAPKAN

• Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar Akuntansi

• Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar Akuntansi Biaya

• Mahasiswa mampu menjelaskan kegunaan Akuntansi Biaya di 
Pelayanan Kesehatan



Kepustakaan
• Horngren, Charles T., Srikant M. Datar, dan Madhav Rajan. 2015. Cost Accounting: A Managerial 

Emphasis, 15th edition. New Jersey: Pearson Education [e-book], hal. 2-4
• Kinney, Michael R., dan Cecily A. Ralborn. 2011. Cost Accounting: Foundations and Evolutions. 

Oklahoma: South-Western Cengage Learning [e-book], hal. 1-23
• Daljono. 2009. Bahan Ajar Mata Kuliah Akuntansi Biaya. Semarang: Universitas Diponegoro [e-book], 

hal. 3-12
• Bhimani, Alnoor, Charles T. Horngren, Srikant M. Datar, dan George Foster. 2008. Management and 

Cost Accounting, 4th edition. New Jersey: Prentice Hall. [e-book] , hal. 4-30
• Boyd, Ken. 2013. Cost Accounting for Dummies. New Jersey: John Willey & Sons. [e-book], , hal. 9-17
• Vanderbeck, Edward J. 2010. Principles of Cost Accounting. OH: South-Western Cengage Learning [e-

book] , hal. 1-8
• Lanen, William N., Shannon W. Anderson, dan Michael W. Maher. 2011. Fundamentals of Cost 

Accounting. New York: McGraw-Hill Irwin [e-book], hal. 2-36



TERIMA KASIH


